
Educational Management 1 (2) (2012) 

Educational Management

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eduman

PERENCANAAN PENDIDIKAN BERBASIS MASYARAKAT

Rojiun 

Prodi Manajemen Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Abstrak

Perencanaan merupakan unsur penting dan strategis dan memberikan arah dalam 
pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dikehendaki. Fokus 
penelitian ini adalah perencanaan pendidikan berbasis masyarakat yang dirinci 
dalam masalah penelitian yaitu perencanaan implementasi  kurikulum dan peren-
canaan akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 
keabsahan data dengan  trianggulasi sumber. Adapun analisis data menggunakan 
prosedur: reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian: Kuri-
kulum yang diterapkan di MA Darunnajat ini menggunakan kurikulum campuran 
atau modifikasi antara kurikulum nasional yang dipadukan dengan kurikulum Pon-
dok Pesantren Darunnajat. Adapun perencanaan implementasi kurikulum telah 
dibuat oleh guru. Untuk menunjang implementasi kurikulum maka dibuat peren-
canaan akademik. Perencanaan akademik khusus yang ada  di MA Darunnajat 
adalah adanya Kelas Persiapan. Saran yang dapat diberikan: (1) Agar setiap guru 
membuat perencanaan implementasi kurikulum secara lengkap. (2) Rekruitmen 
tenaga pengajar sesuai dengan spesialisasinya.

Abstract
The focus of  this study is a community-based educational planning problem specified in the 
study: curriculum planning and implementation of  community-based education academic 
planning . This study used a qualitative approach. The data were collected through interviews, 
observation, and study documentation. The technique used is the validity of  the data source 
triangulation. The procedures of  the analysis are data reduction, data presentation, and draw-
ing conclusions.The results are the curriculum was implemented in MA Darunnajat or modi-
fied the curriculum of  national curriculum and Darunnajat boarding school curriculum. The 
curriculum implementation plan has been created by teachers, but it has not been completed. 
To support the implementation of  the curriculum, there is an academic planning. Specific 
academic planning in MA Darunnajat is the Preparation Class.  It is suggested that: (1) It is 
a need that each teacher should plan the implementation of  a complete curriculum in order 
to get maximum results. (2) Recruitment of  teachers should be based on their specialization.
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Pendahuluan

Mutu dan hasil pendidikan belum sepe-
nuhnya memenuhui harapan dan kebutuhan 
masyarakat karena itu peran masyarakat dalam 
memajukan  pendidikan sangat diperlukan. Salah 
satu platform penting yang diadopsi dalam rang-
ka reformasi pendidikan nasional adalah pen-
gembangan pendidikan berbasiskan masyarakat  
(Community Based Education).

Di dalam Ketentuan Umum Undang-un-
dang no 20/2003 pasal 1 ayat 16 dijelaskan bahwa 
arti dari pendidikan berbasis masyarakat adalah 
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekha-
san agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi 
masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, 
oleh, dan untuk masyarakat. Galbraith (1995) 
mengartikan pendidikan berbasis masyarakat 
proses pendidikan di mana individu-individu atau 
orang dewasa menjadi lebih berkompeten dalam 
keterampilan, sikap, dan konsep mereka dalam 
upaya untuk hidup dan mengontrol aspek-aspek 
lokal dari masyarakatnya melalui partisipasi de-
mokratis. Untuk mewujudkankan pemberdayaan 
sekolah tersebut maka sekolahpun mempunyai 
kewajiban menyusun kegiatan perencanaan se-
kolah/madrasah. Salah satu wujud perencanaan 
sekolah adalah perencanaan pengembangan kuri-
kulum. Pengembangan kurikulum dilaksanakan 
melalui tiga tahap yaitu perencanaan, implemen-
tasi, dan evaluasi kurikulum operasional. 

Dalam bidang apapun, perencanaan me-
rupakan unsur penting dan strategis dan mem-
berikan arah dalam pelaksanaan kegiatan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran yang dikehendaki. 
Dalam bidang pendidikan perencanaan merupa-
kan salah satu factor kunci efektifitas keterlaksa-
naan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk men-
capai tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk 
menunjang keberhasilan implementasi kuriku-
lum yang telah disusun maka perlu juga adanya 
perencanaan akademik. Perencanaan akademik 
ini meliputi program kegiatan, kalender akade-
mik. jadwal pelajaran, pengaturan tugas dan ke-
wajiban guru. Dengan perencanaan akademik 
yang secara garis besar ada empat bidang terse-
but maka diharapkan implementasi kurikulum 
dapat mencapai hasil yang maksimal. Perenca-
naan akan menghasilkan rencana. Sehubungan 
dengan itu maka perencanaan pendidikan adalah 
proses kegiatan pendidikan sedangkan  rencana 
pendidikan merupakan hasil dari perencanaan 
yang telah ditetapkan bersama.

Perencanaan pendidikan adalah proses in-
telektual yang berkesinambungan dalam menga-
nalisis, merumuskan, menimbang, dan membuat 

keputusan yang konsisten serta berhubungan se-
cara sistematis dengan keputusan lain.( Sarbini 
dan Lina, 2011: 30). Sedangkan pakar pendidi-
kan  yang  lain menjelaskan bahwa perencanaan 
pendidikan adalah suatu penerapan yang rasio-
nal dari analisis sistematis proses perkernban-
gan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan 
itu lebih efektif  dan efisien serta sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan para peserta didik dan 
rnasyarakatnya (Sa’ud dan Makumun, 2009: 8). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahwa 
perencanaan pendidikan adalah sebagai suatu 
proses kegiatan untuk mempersiapkan  masa de-
pan yang bersifat rasional dan sistemik dalam hal 
menentukan kebijakan, prioritas dan biaya pen-
didikan secara efektif  dan efisien  untuk menca-
pai tujuan yang telah ditetapkan yang bersumber 
pada kebutuhan.

Pendidikan berbasis masyarakat berpu-
sat pada kemampuan siswa untuk mengenali 
dan mendukung kebutuhan masyarakat sekitar.  
Masyarakat dan peserta didik. (Villiani dan At-
kins, 2008), sedangkan menurut UUD 1945 di-
sebutkan bahwa pendidikan berbasis masyarakat 
adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 
kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan 
potensi, masyarakat sebagai perwujudan pendi-
dikan dari, oleh, dan untuk masyarakat.(UU No. 
20 Tahun 2003, Bab I, psl 1). Intinya pendidikan 
berbasis masyarakat adalah pendidikan dari ma-
syarakat, oleh masyarakat, dan untu masyarakat.

Implementasi mencakup tiga hal pokok 
meliputi (1)      pengembangan program mencakup 
program tahunan, semester, atau catur wulan, 
bulanan, mingguan, harian, dan ada juga bimbin-
gan konseling. (2)      pelaksanaan pembelajaran 
pada hakikatnya, pembelajaran adalah proses in-
telektual antara peserta didik dengan lingkungan, 
sehingga terjadi perubahan prilaku yang lebih 
baik. (3)      evaluasi pembelajaran yang dilaksa-
nakan sepanjang kurikulum berjalan.(Hamalik, 
2008: 308). Sedangkan Sudarsyah dan Nurdin 
(2011: 196) sedikit berbeda dengan Hamalik 
tentang tahap-tahap implementasi kurikulum. 
Mereka membagi tahapan implementasi kuriku-
lum menjadi empat tahapan yaitu; perencanaan, 
pengorganisasian dan koordinasi, pelaksanaan, 
dan pengendalian. Perencanaan termasuk di da-
lamnya perencanaan implementasi kurikulum 
dibuat tentu mempunyai maksud atau tujuan 
menjelaskan paling tidak ada empat fungsi pe-
rencanaan, yaitu perencanaan berfungsi sebagai 
arahan, meminimalkan dampak dari perubahan, 
meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, 
serta menetapkan standar pengawasan kualitas. 
(Robbins dan Coulter dalam Sule dan Saefullah 
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(2010: 97). Untuk mempermudah implementasi 
kurikulum maka perlu juga dibuatkan perenca-
naan akademik. perencanaan akademik meru-
pakan perencanaan dalam pengorganisasian . 
Tahap ini meliputi tahap penyusunan program 
kegiatan, penyusunan kalender akademik, jad-
wal pelajaran, serta pembagian tugas dan kewa-
jiban guru. Sudarsyah dan Nurdin, 2011: 197). 
Untuk mensukseskan implementasi kurikulum 
juga harus didukung dengan fasilitas dan tenaga 
pengajar yang handal. Hal ini sesuai dengan pen-
elitian dari Onyeachu (2005) yang telah meneliti 
565 sekolah menengah di Nigeria tentang pelak-
sanaan kurikulum, dengan rekomendasi bahwa 
dalam perencanaan  implementasi kurikulum  
pemerintah harus menyediakan fasilitas dan te-
naga pengajar yang sesuai kompetensinya. Ifedili 
dan Alutu (2011) mengatakan dari hasil peneli-
tiannya bahwa  implentasi pendidikan dengan 
sistem 6-3-3-4 di Nigeria tidak berhasil dengan 
indikator tingginya angka pengangguran. Hal ini 
menurutnya karena implentasi kurikulum tidak 
sesuai  dengan kebutuhan masyarakat. Karena 
itulah bahwa dalam perencanaan implementasi 
kurikulum harus sudah sesuai dengan kebutu-
han  stakeholder termasuk masyarakat. Kajian 
penelitia lain adalah dari Labane ( 2009) dalam 
penelitiannya   tentang implementasi kurikulum 
di empat desa di Afrika selatan . Latar belakang 
penelitian adalah setelah 1994 di Afrika Selatan, 
Afrika yang terpilih secara demokratis Kongres 
Nasional  (ANC) pemerintah yang dipimpin 
mulai memperkenalkan perubahan dalam pen-
didikan dan pelatihan sistem dalam rangka un-
tuk memperbaiki ketimpangan yang dibawa oleh 
apartheid sebelumnya kebijakan dan praktek. 
Meskipun ada banyak faktor yang mempengaru-
hi efektivitas (dalam) implementasi, 

Madrasah Aliyah (MA) Darunnjat adalah 
sebuah lembaga pendidikan modern yang me-
madukan kurikulum nasional dengan kurikulum  
pondok pesantren. Dengan implementasi per-
paduan kurikulum tersebut membawa pengaruh 
yang cukup signifikan untuk perkembangan jum-
lah siswa di MA Darunnjat yang selalu mening-
kat setiap tahunnya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Ba-
gaimana perencanaan implementasi kurikulum  
pendidikan berbasis masyarakat di MA Darunn-
najat Pruwatan Bumiayu? (2) Bagaimana peren-
canaan akademik  pendidikan  berbasis masya-
rakat di MA Darunnnajat Pruwatan Bumiayu? 
Adapun tujuan dari penelitian ini mendeskrip-
sikan dan menganalisis perencanaan implemen-
tasi kurikulum  pendidikan berbasis masyarakat 
di MA Darunnnajat Pruwatan Bumiayu, dan 

mendeskripsikan serta menganalisis perencanaan 
akademik  pendidikan  berbasis masyarakat di 
MA Darunnnajat Pruwatan Bumiayu

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif  dengan alasan  agar peneliti dapat men-
deskripsikan serta mendapatkan data perenca-
naan implementasi kurikulum dan perencanaan 
akademik di MA Darunnnajat Pruwatan Bumia-
yu. Menurut Sugiyono (2011: 21-22) Alasan pen-
dekatan kualitatif  adalah untuk mendapatkan 
data yang akurat sesuai latar yang alami, lebih 
menekankan pada proses, analisis data secara 
induktif, dan lebih menekankan makna. Tempat 
penelitian adalah MA Darunnajat Desa Pru-
watan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan 
: wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber. Adapun analisis data meng-
gunakan prosedur: reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan (Milles dan Hubermans, 
1992: 20).

Hasil Dan Pembahasan

Madrasah Aliyah (MA) Darunnjat yang 
merupakan integrated school dengan Pondok 
Pesantren Modem Darunnajat mempunyai visi: 
“Terwujudnya genersai yang ahli dzikir dan pikir, 
Terbentuknya pribadi yang unggul dalam bahasa, 
prestasi, dan teknologi”. Adapun misinya adalah: 
Mengadakan pendidikan yang berpola pesantren, 
Mengadakan pembelajaran yang dinamis dalam 
pendidikan, pengajaran dan teknologi Mewujud-
kan Bahasa arab dan Bahasa Inggris sebagai ba-
hasa pengantar pelajaran dan bahasa komunikasi 
harian. Kurikulum yang diterapkan di MA Da-
runnajat ini menggunakan kurikulum campuran 
atau modifikasi antara kurikulum nasional yang 
dipadukan dengan kurikulum Pondok Pesantren 
Darunnajat. Hal ini dilakukan karena adanya 
tuntutan kebutuhan masyarakat sekitar yang 
menghendaki adannya suatu model pendidikan 
pesantren yang juga menyelenggarakan pendidi-
kan umum. Dengan demikian maka diperlukan 
kurikulum yang dapat mengakomodir keduanya. 
Menurut Kaharudin (20011) menyatakan  pen-
gembangan kurikulum dapat dikembangkan 
melalui: 1) Visi yang dicanangkan, 2) kebutuhan 
stakeholders, (siswa, masyarakat, pengguna lulu-
san), dan kebutuhan untuk studi lanjutan; 3) Ha-
sil evaluasi kurikulum sebelumnya dan tuntutan 
perkembangan iptek dan zaman; 4) Pandangan-
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pandangan para pakar dengan berbagai latar 
belakangnya; 5) Kecendrungan era globalisasi 
yang menuntut seseorang untuk memiliki etos 
belajar sepanjang hayat, melek sosial, ekonomi, 
politik, budaya dan teknologi. Adapun perenca-
naan implementasi kurikulum meliputi: silabus, 
program tahunan, program semester, program 
evaluasi, rencana pelaksanaan pembelajaran. 
telah dibuat oleh guru yang sesuai bidang tugas-
nya. Hanya saja ada beberapa guru yang tidak 
merencanakan implementasi kurikulum dengan 
baik. Untuk menunjang implementasi kurikulum 
maka dibuat perencanaan akademik  di MA Da-
runnajat disusun secara demokratis perencanaan 
akademik khusus yang ada  di MA Darunnajat 
adalah adanya Kelas Persiapan bagi calon siswa 
yang bukan berasal dari lulusan MTs Darun-
najat. Langkah seteleh mengadakan perencanaan 
implementasi kurikulum adalah merencanakan 
pengorganisasian kegiatan melalui perencanaan 
kegiatan akademik yang meliputi pembuatan ka-
lender akademik, penyusunan jadwal pelajaran, 
pengaturan tugas dan kewajiban guru, serta pro-
gram kegiatan sekolah. Sudarsyah dan Nurdin, 
2011: 197).

Untuk pengawasan dalam rangka imple-
mentasi kurikulum kepala sekolah mempunyai 
jadwal supervise dan juga jadwal pembianaan 
rutin bulanan. Hal ini diketahui dari studi do-
kumentasi berupa notula rapat koordinasi KBM 
yang di dalamnya ada pembinaan untuk para us-
tadz atau guru.  Dalam rapat koordinasi KBM 
ini dilihat dari daftar hadir yang ada 85 % hadir 
memenuhi undangan rapat. Hal ini menunjuk-
kan mereka bersemangat dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi diri dalam 
pemgimlementasian kurikulum

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pe-
rencanaan pendidikan berbasis masyarakat di 
MA Darunnajat Kecamatan Bumiayu Kabupa-
ten Brebes dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
yang diterapkan di MA Darunnajat ini menggu-
nakan kurikulum campuran atau modifikasi an-
tara kurikulum nasional yang dipadukan dengan 
kurikulum Pondok Pesantren Darunnajat. Ada-
pun perencanaan implementasi kurikulum dibuat 
oleh guru yang meliputi: silabus, program tahu-
nan, program semester, program evaluasi, renca-
na pelaksanaan pembelajaran. Untuk guru yang 
mengajarkan mata pelajaran umum membuat 
perencanaan implementasi kurikulum secara 
lengkap sedangkan untuk guru-guru yang men-
gajarkan mata pelajaran  pondok pesantren tidak 

begitu lengkap dalam membuat perencanaan 
implementasi kurikulum. Perencanaan akademik  
di MA Darunnajat disusun secara demokratis 
untuk memudahkan implementasi kurikulum di 
MA Darunnjat agar visi dan misi yang telah di-
rumuskan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. 
Perencanaan akademik yang  dapat diketahui 
adalah  kalender akademik, jadwal kegiatan, 
pembagian tugas guru dan karyawan dalam ke-
giatan pendidikan. Adapun perencanaan akade-
mik khusus yang diterapkan di MA Darunnajat 
adalah diadakannya Kelas Persiapan bagi calon 
siswa yang bukan berasal dari lulusan MTs Da-
runnajat.. Khusus untuk pembagian tugas guru 
dalam mengajar masih banyak guru yang diberi 
tugas tidak sesuai dengan kompetensinya.
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